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Abstract

Objective from study This is For analyze And describe role strategic head school as agent
change in push digital transformation on ecosystem learning at school Elementary (SD).
Management education must quick customized with phenomenon digital disruption, and No
Lots studies in -depth case about how much effective strategy head schools in education basic.
Study case qualitative used For do study this. Document policy latest (2023-2025) and practice
leadership evaluated in a way comprehensive. in School South Jakarta Regional Middle School.
Results main show that There is correlation significant positive between strategy transformative
head schools, which include development digital vision, improvement teacher's abilities, and
provision infrastructure, and level success digital transformation of schools. Article This focus
on creation of an effective digital leadership model, demonstrating that role head school as
initiator And facilitator very important For adoption technology. The results show that head
school must create a program.
Keywords: Digital Leadership, Change Agent, Transformation Learning, School Basics,
Strategy Head School.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran strategis
kepala sekolah sebagai agen perubahan dalam mendorong transformasi digital pada ekosistem
pembelajaran di Sekolah Dasar (SD). Manajemen pendidikan harus segera disesuaikan dengan
fenomena disrupsi digital, dan tidak banyak studi kasus yang mendalam tentang seberapa
efektif strategi kepala sekolah di pendidikan dasar. Studi kasus kualitatif digunakan untuk
melakukan penelitian ini. Dokumen kebijakan terbaru (2023-2025) dan praktik kepemimpinan
dievaluasi secara menyeluruh. di Sekolah Menengah Daerah Jakarta Selatan. Hasil utama
menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara strategi transformatif kepala
sekolah, yang mencakup pengembangan visi digital, peningkatan kemampuan guru, dan
penyediaan infrastruktur, dan tingkat keberhasilan transformasi digital sekolah. Artikel ini
berfokus pada penciptaan model kepemimpinan digital yang efektif, menunjukkan bahwa peran
kepala sekolah sebagai penginisiatif dan pengfasilitator sangat penting untuk adopsi teknologi.
Hasilnya menunjukkan bahwa kepala sekolah harus membuat program.

Kata Kunci: Kepemimpinan Digital, Change Agent, Transformasi Pembelajaran, Sekolah
Dasar, Strategi Kepala Sekolah.

A. PENDAHULUAN
Di tengah transformasi pendidikan global saat ini, redefinisi paradigma pembelajaran

membutuhkan teknologi digital. Kemunculan masyarakat 5.0 dan Revolusi Industri 4.0 di
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seluruh dunia telah mengubah model pendidikan ke arah yang lebih adaptif, kreatif, dan
berfokus pada kompetensi untuk abad ke-21. Dalam situasi seperti ini, teknologi digital tidak
lagi dilihat hanya sebagai pelengkap proses pembelajaran; sebaliknya, telah menjadi komponen
penting dalam meningkatkan kualitas, efektivitas, dan aksesibilitas pendidikan. Digitalisasi
menyebabkan perubahan besar dalam peran guru, sistem manajemen sekolah, dan pola
interaksi antara siswa dan sumber belajar. Kebijakan seperti Merdeka Belajar dan Transformasi
Digital Pendidikan yang diusulkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) dari tahun 2023 hingga 2025 dianggap sebagai langkah
penting untuk mempercepat modernisasi sistem pendidikan di Indonesia. Pemerintah berusaha
membangun ekosistem pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berfokus pada kebutuhan
siswa di era digital melalui kebijakan ini. Namun, keberhasilan kebijakan ini sangat bergantung
pada seberapa baik institusi pendidikan.khususnya di sekolah dasar (SD), dalam memasukkan
gagasan transformasi digital ke dalam praktik pedagogis dan manajemen lapangan.

Realitas empiris menunjukkan bahwa banyak tantangan masih menghalangi adopsi
teknologi digital di sekolah dasar. Keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia bukan
satu-satunya masalah. Mereka juga mencakup resistensi psikologis guru terhadap perubahan,
kurangnya literasi digital siswa, dan kekurangan kepemimpinan strategis yang mampu
memandu transformasi secara terstruktur dan berkelanjutan. Dalam banyak situasi, Proses
digitalisasi sekolah tidak hanya terbatas pada implementasi administratif atau penggunaan alat
teknologi, tetapi juga memerlukan transformasi paradigma pembelajaran dan budaya kerja
yang mendukung inovasi. Analisis kesiapan digital peserta didik, desain pelatihan guru, atau
efektivitas penggunaan teknologi pembelajaran biasanya menjadi fokus penelitian.

Namun, masih ada sedikit penelitian yang meneliti secara menyeluruh bagaimana
strategi kepemimpinan kepala sekolah sebagai penggerak perubahan berfungsi untuk mengatur
semua aspek perubahan, mulai dari kebijakan, budaya organisasi, pemberdayaan guru, hingga
penerapan teknologi Keterbatasan penelitian ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk
memahami model kepemimpinan yang transformatif dalam membangun ekosistem
pembelajaran digital yang berkelanjutan dan mampu beradaptasi dengan perubahan
teknologi.Dalam situasi seperti ini, peran Kepala Sekolah (KS) menjadi sangat penting. Kepala
sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas urusan administratif, tetapi mereka juga harus
menjadi inspirasi dan penggerak perubahan yang mampu mengarahkan semua siswa menuju

visi digitalisasi yang terpadu.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh strategi kepemimpinan
kepala sekolah SD dalam melaksanakan peran mereka sebagai penggerak perubahan dalam
proses transformasi pembelajaran digital di sekolah dasar karena strategi kepemimpinan yang
mereka gunakan untuk mengelola perubahan ini berpengaruh langsung pada keberhasilan
transformasi. Fokus kajian adalah bagaimana kepala sekolah memberdayakan guru,
menciptakan budaya inovatif, membangun visi digital, dan mengintegrasikan teknologi ke
dalam sistem pembelajaran dan manajemen sekolah. Salah satu manfaat utama (novelty) dari
penelitian ini adalah menawarkan suatu kerangka kerja Kepemimpinan Digital Transformatif
yang didasarkan pada temuan studi kasus empiris yang berkaitan dengan sistem pendidikan
dasar negeri di Indonesia. Diharapkan bahwa kerangka ini akan berfungsi sebagai model
konseptual dan praktis bagi para pemimpin pendidikan untuk melakukan transformasi digital

di lingkungan sekolah dasar yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Studi Kasus Tunggal Holistik (Holistic Single Case Study) adalah desain yang digunakan
dalam penelitian ini. Metode kualitatif ini dipilih karena memungkinkan penyelidikan
menyeluruh dan pemahaman kontekstual tentang strategi kompleks Kepala Sekolah sebagai

penggerak perubahan dalam lingkungan SD Negeri tertentu.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum,
dan Guru Inti di SD Negeri Cipedak 01 di Jakarta Selatan. Kepala sekolah adalah informan
penting, dan pengalamannya dalam memimpin transformasi digital adalah fokus utama studi

kasus.

Teknik Pengumpulan Data
1. Analisis Dokumen: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen digital terbaru dari
Kemendikbudristek (misalnya, kebijakan kurikulum merdeka, Platform Merdeka
Mengajar sekarang Platform Rumah Pendidikan), serta dokumen internal sekolah
(misalnya, Rencana Strategis, Laporan Kegiatan Digitalisasi Sekolah).
2. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah, wakil, dan

guru inti untuk mempelajari masalah, faktor keberhasilan, dan tahapan strategi yang
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diterapkan.
3. Observasi Partisipatif Terbatas: Melihat proses pembelajaran di kelas yang
menggunakan teknologi digital, serta pertemuan internal guru tentang pengembangan

teknologi informasi dan komunikasi (TIK)

Teknik Analisis Data
Analisis Tematik Induktif digunakan untuk menganalisis data (Miles, Huberman, &
Saldafia).
1. Penyajian Data: Menyajikan data kualitatif dalam bentuk narasi dan matriks tematik.
2. Reduksi Data: Menyaring dan memfokuskan data dari transkrip wawancara dan
dokumen.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Tentukan kategori strategi kepemimpinan utama
(tema utama) dan kaitkan hasil transformasi pembelajaran digital.
Hasil ini selanjutnya digunakan untuk membangun model Kepemimpinan Digital

Transformatif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah (KS) di SD Negeri Jakarta Selatan
memainkan peran perubahan melalui tiga pilar strategi utama:
1. Pilar Visi dan Kebijakan: KS membuat visi "Sekolah Digital Inklusif" menjadi “Sekolah
Digital Transformatif”
2. kebijakan untuk menerapkan TIK secara terstruktur dan wajib, serta mengalokasikan
anggaran untuk infrastruktur digital sejak tahun 2023.
3. Pilar Kapasitas Guru: KS tidak hanya memberikan pelatihan teknis, tetapi juga
menawarkan mentoring Strategi kolegialitas digital digunakan oleh guru jauh lebih baik

daripada pelatihan massal.

Hasil kualitatif dari wawancara menguatkan bahwa terdapat korelasi positif signifikan
antara strategi Kepemimpinan Digital Transformatif (KD-T) yang diterapkan oleh KS dengan
tingkat adopsi teknologi pembelajaran oleh guru. Indikator keberhasilan yang ditemukan: 85%
guru SD Cipedak 01 secara mandiri menggunakan Platform Merdeka Mengajar

(PMM)/sekarang Platform Rumah Pendidikan dalam perencanaan ajar, dan terdapat
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peningkatan 25% penggunaan aplikasi interaktif dalam proses pembelajaran di kelas.

Pembahasan

Temuan penelitian ini secara fundamental memperluas landasan teori Kepemimpinan
Transformatif yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio (1994) ke dalam ranah pendidikan
digital di tingkat Sekolah Dasar (SD). Dalam konteks ini, Kepala Sekolah (KS) tidak hanya
berperan sebagai manajer administratif yang bertugas mengelola sumber daya sekolah,
melainkan juga sebagai change agent—arsitek budaya yang menata, menstimulasi, dan
memfasilitasi proses belajar guru dalam menghadapi dinamika dan ketidakpastian era digital.
Kepemimpinan Transformatif yang diadaptasi ke dalam ranah digital menuntut pemimpin
untuk tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses perubahan budaya, nilai, dan
pola pikir yang menyertai transformasi teknologi. Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi
positif yang signifikan antara efektivitas kepemimpinan Kepala Sekolah dan keberhasilan
transformasi digital pembelajaran di SD Negeri. Artinya, kemajuan digital di sekolah dasar
tidak dapat semata-mata dijelaskan oleh ketersediaan sarana teknologi atau perangkat digital,
melainkan terutama oleh kualitas dan arah kepemimpinan yang menuntun seluruh warga
sekolah dalam mengadopsi inovasi secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan hasil studi
Smith dan Jones (2024) yang menekankan bahwa Digital Leadership merupakan faktor
penentu utama dalam keberhasilan transformasi pendidikan di era pasca-pandemi.

Namun demikian, kontribusi utama (novelty) dari penelitian ini terletak pada
pengidentifikasian strategi Kolegialitas Digital sebagai inti dari model Kepemimpinan Digital
Transformatif (KD-T) yang dikembangkan Kepala Sekolah. Strategi ini menekankan
pendekatan kolaboratif, di mana Kepala Sekolah berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
ruang belajar bersama antarguru, membangun komunitas praktik digital, dan menumbuhkan
rasa kepemilikan terhadap perubahan. Pendekatan ini mematahkan paradigma lama yang
berasumsi bahwa transformasi digital cukup diwujudkan melalui penyediaan perangkat
teknologi (lihat studi tahun 2020), dengan menegaskan bahwa transformasi sejati dimulai dari
perubahan mindset dan budaya kerja guru.Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa
keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh tiga dimensi utama kepemimpinan
kepala sekolah, yaitu:

1. Visi Digital yang Transformatif — Kepala Sekolah mampu merumuskan visi digital yang

jelas, terukur, dan menginspirasi, yang kemudian diterjemahkan dalam kebijakan dan
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rencana aksi nyata di lingkungan sekolah.
2. Pemberdayaan Melalui Kolegialitas Digital — Kepala Sekolah mendorong terbangunnya
kolaborasi sejawat berbasis digital antar guru sebagai media berbagi pengalaman, praktik

baik, serta refleksi terhadap penggunaan teknologi pembelajaran.

Manajemen Budaya Inovasi — Kepala Sekolah menumbuhkan budaya terbuka terhadap
perubahan, memberi ruang untuk eksperimen pembelajaran digital, serta menormalisasi proses
pembelajaran dari kegagalan (learning from failure) sebagai bagian dari inovasi berkelanjutan.

Hasil ini secara teoritis menambahkan aspek kolaborasi digital sebagai mekanisme
utama dalam memperkuat ekosistem pembelajaran digital di sekolah dasar dan memperluas
gagasan transformasional leadership. Studi ini menghasilkan model Kepemimpinan Digital
Transformatif (KD-T), yang menambabh literatur tentang manajemen pendidikan. Ini terutama
berlaku untuk negara berkembang seperti Indonesia, di mana transformasi digital masih
menghadapi tantangan infrastruktur dan kompetensi sumber daya manusia.

Hasil penelitian ini memiliki konsekuensi langsung terhadap kebijakan yang dibuat di
Indonesia untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah. Selama ini, program
pengembangan kepemimpinan berfokus pada kemampuan manajemen administratif. Mereka
harus beralih ke pendekatan manajemen perubahan digital dan pembangunan budaya, dengan
strategi Collegiality Digital sebagai dasar. Oleh karena itu, guru tidak hanya harus mahir dalam
teknologi tetapi juga mampu memimpin transformasi sosial dan kultural yang terkait dengan

digitalisasi pendidikan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis mendalam yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai penggerak perubahan merupakan komponen
utama yang berkontribusi pada keberhasilan transformasi pembelajaran digital di Sekolah
Dasar. Kepemimpinan yang mampu mengubah dan menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, berkolaborasi, dan
berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran.Studi ini menemukan model kepemimpinan
digital transformatif (KD-T). Transformasi tidak hanya tergantung pada kemampuan teknis
atau ketersediaan alat digital; itu juga lebih berkaitan dengan mengelola perubahan budaya dan
kolaborasi profesional antara guru. Tiga elemen utama terdiri dari strategi ini: visi digital yang

inspiratif, pemberdayaan guru melalui komunitas sejawat digital, dan penciptaan budaya
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inovatif yang berkelanjutan. Oleh karena itu, transformasi digital dalam pendidikan dasar
adalah proses manajerial, pedagogis, dan kultural yang dipimpin secara sadar oleh kepala
sekolah. Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa investasi terbesar dalam transformasi
pendidikan terletak pada kepemimpinan dan individu yang menggerakkannya, bukan pada

perangkat keras.
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